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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlmntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan t&Ptelenis penelitian
ini merupakan merupakan penelitian lapangéeld( research, yaitu
penelitan yang menggunakan kehidupan nyata sehiaggiat kajiar.
Pendekatan yang digunakan kuantitatif yang diladédsan dengan
menggunakan metode eksperimen yaitu metode panejiting digunakan
untuk mencari pengarukreatment (perlakuan) tertentu. Penelitian ini
berdesain Posttest-Only Control Desigr® yaitu desain penelitian dalam

pengujian rumusan hipotesis hanya menggunakanpagitest

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semegeap tahun
pelajaran 2011/2012 selama 60 hari, yaitu mulaggah03 Maret s.d. 03
Mei 2012. Namun waktu efektif penelitian hanya 20itsaja, terhitung
dari tanggal 4 April 2012 s.d. 2 Mei 2012. Adapokdsi yang dijadikan
objek penelitian ini adalah MAN 2 Semarang. Ini atinakan kota
Semarang hanya mempunyai dua Madrasah Aliyah Neggriyaitu MAN
1 Semarang dan MAN 2 Semarang, dan setelah melbkervasi awal
diketahui bahwa pembelajaran di MAN 2 Semarang Imasnggunakan

pembelajaran yang bersifat konvensional.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2009), him. 2.

87 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologiam Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 167.

3 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Dhim. 76.
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C. Teknik Pengambilan Populas dan Sampel

Menurut J. Suprapto, populasi adalah kumpulan yangkap dari
elemen-elemen yang sejenis akan tetapi dapat dibadaerdasarkan
karakteristiknya. Sampel atau contoh ialah sebagiari populasi®.
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakaandglenelitian ini
adalah tekniksimple random samplind dikatakansimple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populaskudkbn secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam popitlasiTeknik ini
dipakai dalam penentuan sampel karena populasi urdigikan
berdistribusi normal dan dalam keadaan homogenabet@elalui uji
analisis data awal.

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adadeturuh siswa
kelas X MAN 2 Semarang yang terdiri dari lima kelastu kelas XA,
kelas XB, kelas XC, kelas XD, dan kelas XE. Sedangkampelnya terdiri
dari dua kelas yaitu kelas eksperimen (XA) yangumelah 33 siswa dan

satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol (XC) yaergumlah 33 siswa.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk ajea yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingdiperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan®alam penelitian ini
terdapat dua variabel, yaitu variabel belfbslependent Variabelflan
variabel tak beba@®ependent Variabef}
1. Variabel beba@independent VariabeBering disebut variabkimulus,
predictor, antecedentVariabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahatenyairabulnya

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitiam berupa

39 J. SupraptoTeknik Sampling untuk Survey dan Eksperini@akarta: PT. Rineka Cipta,
2007), him. 8-9

0 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Dhim. 82

1 Sugiyono,Statistika untuk Penelitian(Bandung: CV. Alfabeta), him. 2-4.
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pembelajaran Partisipatif. Indikatornya adalah gunemberikan
materi pelajaran dengan tekiilkzz group
2. Variabel terikat Dependent Variabelsering disebut variabelutput,
kriteria, dan konsekuen. Variabel terikat merupakaniabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaayiabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini berupa hasdlajar kognitif
peserta didik MAN 2 Semarang, di mana indikatorsgbagai berikut:
1) Nilai hasil belajar fisika setelah dikenai pembatap partisipatif
dengan teknik buzz group pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas konposi{-test)

2) Dapat mencapai tujuan pembelajaran.

E. Alur Penelitian
Alur penelitian merupakan langkah- langkah yangntlié dalam
penelitian, yang dimulai dari munculnya masalah E@nmpenyusunan
laporan penelitian. Alur dalam penelitian ini akdijelaskan melalui
langkah-langkah berikut ini:

1) Berdasarkan masalah yang muncul dan menjadi latakdng
penelitian, maka peniliti melakukan sebuah penmeliti

2) Sebelum penelitian, peneliti mengujicobakan soatoipa pada kelas
uji coba yang telah mendapat materi suhu dan kgéorg mana soal
tersebut akan dijadikan sopbst testyang akan diberikan pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol setelah melaluivaliditas, uji
reliabilitas, uji daya beda, dan uji tingkat keswakasoal.

3) Peneliti mengambil data awal dari kelas X di MAMS@marang berupa
hasil nilai mid semester genap. Dari nilai tersepaneliti menentukan
mana yang kelas eksperimen dan mana yang kelasokamglalui uji
normalitas dan homogenitas dari semua kelas X.

4) Setelah ditentukan mana kelas eksperimen dan melas kontrol,
maka peneliti memulai penelitian. Di mana keduaasemendapat

perlakuan tfeatment yang berbeda, kelas eksperimen dengan
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pembelajaran partisipatif dengan tekhiizz group sedangkan kelas
kontrol dengan pembelajaran secara konvensionar(ah).

5) Di akhir pembelajaranpost testdiselenggarakan pada kedua kelas
tersebut dengan sopbst testyang sama, di mana sqabst testdiuji
cobakan terlebih dahulu pada kelas uji coba yatah tenendapat
materi suhu dan kalor yaitu kelas XI.

6) Menganalisis nilapost testdan menguiji hipotesis.

7) Diperoleh data akhir untuk mengetahui efektif gtdaknya penelitian
tersebut.

8) Dari hasil penelitian tersebut peneliti menarikikgsuilan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, maka penulis menggunakarodeet
metode sebagai berikut:
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendaahal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, budurat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan aetyad> Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang letak géisgprofil dan
dokumentasi pembelajaran di MAN 2 Semarang yangitditkan
dalam penelitian ini.
2. Metode Tes
Metode tes adalah alat bantu atau prosedur yamgglipakan
dalam rangka pengukuran dan penildfan ini digunakan untuk
mengetahui hasil belajar kognitif peserta didikakelX MAN 2
Semarang pada materi suhu dan kalor setelah diadp&dakuan
yang berbeda. Dalam penelitian ini, tes diberikamyla satu kali

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tedili@rikan setelah

42 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiigkarta: PT.

Rineka Cipta, 2010), him. 274

3 Anas SudijonoPengantarEvaluasi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
him. 66
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kelas eksperimen dikenai perlakuareétmeny yang dalam hal ini
adalah penggunaan teknituzz groupdan metode pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol, dengan tujuankunmendapatkan
data akhir. Tes ini diberikan kepada kedua kelasyae soal yang
sama. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitiaradalah tes

obyektif pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban.

G. Uji Cobalnstrumen Tes
1. Analisis Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéihgevalidan
atau kesahihan suatu instrurffetuntuk mengetahui validitas item soal
pilihan ganda digunakan rumus korelgsiint biseria] yang rumus

lengkapnya adalah sebagai berikut.

_Mp-Mt [P
Vs = St q

keterangan :
Yonis = koefisien korelagpoint biserial
M, = rata-rata skor total yang menjawab benar patiadnal
M; = rata-rata skor total
S = standar deviasi skor total
P = proporsi siswa yang menjawab benar pada setiapdmati

g =proporsi siswa yang menjawab salah pada setiapdmai

2. Analisis Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayasatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yamgpgitijika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Ma&kabilitas tes,

44 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikn. 211
45 Suharsimi ArikuntoDasarDasar Evaluasi PendidikanJakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 79
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berhubungan dengan masalah ketetapan ha$fl teguk menentukan

reliabilitas soal pilihan ganda digunakan rumus 0%, yaitu:

= () ()

dengan

s = varians total

E x)?
_ ¥
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N
Keterangan:

Y x? =jumlah skor total kuadrat

(X x)?= kuadrat dari jumlah skor

N = jumlah peserta

ri1 = reliabilitas instrumen secara keseluruhan

n = jumlah butir soal

p = proporsi subjek yang menjawab item derigsmar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengéahsa

s? = standar deviasi dari tes (standar deviealadqdbakar varians)

2pg =jumlah hasil kali p dan q

3. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu saat unt
membedakan antara peserta didik yang pandai (berk@omn tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan mgndangka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeksmdinasi (D).
Pada indeks diskriminasi ada tanda negatif. Taedgmtif pada indeks
diskriminasi digunakan jika sesuatu soal “terbalikienunjukkan
kualitas testee. Yaitu anak yang pandai disebubhathn anak yang
bodoh disebut pandai. Rumus untuk menentukan sndedkriminasi

adalah:

46 gyharsimi ArikuntoPasarDasarEvaluasi Pendidikarnlm. 86
4T syharsimi ArikuntoPasar-DasarEvaluasi Pendidikajnlim. 100-101
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Keterangan:

J = jumlah peserta tes

J» = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

B. = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavabtsalengan
benar

Bz = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab i&o

dengan benar

P. = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrben
Pz = proporsi peserta kelompok bawah yang menjaveaiar
Kriteria Daya Pembeda (D) adalah sebagai berikut:

D < 0,00 (sangat jelek)

0,00 <D< 0,20 (jelek)

0,20<D< 0,40 (cukup)

0,40 <D< 0,70 (baik)

0,70 < D< 1,00 (baik sekafff

4. Analisis Tingkat Kesukaran

Ditinjau dari segi kesukaran, soal yang baik adaiahl yang
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soang terlalu mudah
tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggsaha
penyelesaiannya. Soal yang terlalu sulit akan meadykan peserta
didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangduk
mencobanya lagi karena di luar jangkauan kemamgyaann

Tingkat kesukaran soal untuk soal pilihan gandsatdfentukan

dengan menggunakan rumus:

48 Suharsimi ArikuntoDasarDasar EvaluasiPendidikan him. 218
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_ B
P_]s

Keterangan:

P =indeks kesukaran soal

B = jumlah peserta didik yang menjawab soal denganaib
Js= jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes

Kriteria

0,00 <P<0,30 (Soal sukar)

0,31<P<0,70 (Soal sedang)

0,71<P<1,00  (Soal mudafi)

H. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Data Tahap Awal
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui abakata
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Wi digunakan
apabila peneliti ingin mengetahui ada tidaknya eddan proporsi
subjek, objek, kejadian, dan lain- lain.
Rumus yang digunakan adalah Uji Chi Kuadrat dengan
hipotesis statistik sebagali berikut:
H,: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal

Adapun rumusnya adalah:

k
(0;— E)?
2 — i i

Keterangan:
¥* : harga Chi-Kuadrat
Oi : frekuensi hasil pengamatan

Ei : frekuensi yang diharapkan

9 Anas SudijonoPengantarEvaluasi Pendidikarhim. 372.
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k : banyaknya kelas interval

Jika Xfipng < Xiape Maka H diterima artinya populasi

berdistribusi normal, jikac,zlitung > xZ,p., Maka H ditolak, artinya
populasi tidak berdistribusi normal dengan targhsikan 5% dan
dk = k-1°°

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakata d

yang diperoleh homogen atau tidak. Uji homogendisgbut juga
dengan uji kesamaan varians.
Untuk mengetahui homogenitas dapat digunakan

kesamaan dua varians sebagai berikut:

varians terbesar

Fhitung = varians terkecil
Pasangan hipotesis yang diuji adalah:
Ho : 0% = 0}
Ha 0?2 # 0%
Keterangan:
o1 = varians nilai data awal kelas eksperimen.
0, = varians nilai data awal kelas kontrol
Kriteria pengujian K diterima jika Riung < FRu2ewi, v2)

dengana = 5%.
Di mana:

vi = — 1 (dk pembilang)

Vo = np — 1 (dk penyebut)

¢) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Analisis data dengan uji t digunakan untuk menbigotesis:
Ho : pl =p2, rata-rata skgpre-testdari kedua kelompok sama.

Ha: pl # p2, rata-rata skopre-testdari kedua kelompok berbeda.

*0 Sudjana,Metoda Statistika(Bandung: Tarsito, 2002)him. 273.
*1 SudjanaMetodaStatistika, him. 249-250.
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W : rata-rata skopre-testdalam kelompok eksperimen.
u : rata-rata skopre-testdalam kelompok kontrol.
Maka untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

X - X,

’1 1
N n—1+n—2

t =

dengan
@ - (u=Dst+ (= Ds]
ng+ ny—2
Keterangan:

X, :skor rata-rata dari kelompok eksperimen

X, :skor rata-rata dari kelompok kontrol

n, :banyaknya subjek dari kelompok eksperimen
n, :banyaknya subjek dari kelompok kontrol

s? :varians kelompok eksperimen

s7 :varians kelompok kontrol

§2 :varians gabungan

Dengan kriteria pengujian terima ,Hapabila — tiaper <
thitung<ttabel taber= t1-1/2, dengan derajat kebebasdh = m + n, -2,

taraf signifikan 5% dan tolakduntuk harga lainnya.

2) Analisis Data Tahap Akhir
Sebelum melakukan analisis tahap akhir, terlebihhulla

melakukan analisis dan penskoran, baik dalam kedngksperimen
maupun kelompok kontrol. Sehingga nilai yang dilkasi tersebut
yang kemudian digunakan pada analisis data tahdr. akdapun

tahapannya sebagai berikut:

°2 Sudjana,Metoda Statistikahlm. 239.
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1) Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas samayaerangkah-
langkah uji normalitas pada analisis tahap awal.
2) Uji Homogenitas
Langkah-langkah  pengujian kesamaan dua naria
(homogenitas) sama dengan langkah-langkah uji kesandua
varians (homogenitas) pada analisis tahap awal.
3) Uji Perbedaan Rata- Rata
Uji perbedaan rata-rata yang digunakan adajakatu pihak
(uji t) yaitu pihak kanan. Hipotesis yang diuji &ta sebagai
berikut?
Ho iy < py
Ha: pi1 >
di mana:
u,= rata-rata gain kelompok eksperimen
U, = rata-rata gain kelompok kontrol
Maka untuk menguii hipotesis digunakan ruritis:

X - X
po Kz X

(n1 — Ds? + (ny — 1)s3

§*=
Tl1+ n2—2

Keterangan:

X, : skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X, : skor rata-rata dari kelompok kontrol
n, : banyaknya subjek dari kelompok eksperimen

n, : banyaknya subjek dari kelompok kontrol

53 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif, dan R&D
him. 165
** Sudjana,Metode Statistikahlm. 239.
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s? :varians kelompok eksperimen
s# :varians kelompok kontrol

§?% :varians gabungan

Dengan kriteria pengujian terima, Bpabila —twape < thitung

< tiavel » traper = t1-1/pa didapat dari daftar distribusi t dengan

derajat kebebasaitk = i, + n, - 2, taraf signifikan 5% dan tolak

Ho untuk hargd lainnya.
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